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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan peneliti dapat 

disimpulkan bahwasannya Program Pendidikan Kesetaraan Paket C yang 

diselenggarakan di PKBM Sadina “Bermutu dan Relevan”. Hal tersebut 

didasari bahwa “Mutu” yang dilihat dari kualitas input, proses, sampai 

dengan output pada Program Kesetaraan Paket C di PKBM Sadina secara 

umum memiliki kualitas atau mutu yang terstandarisasi sesuai dengan 

pedoman. Program Paket C juga dikatakan “Relevan” karena menjawab 

kebutuhan masyarakat terkait akses pendidikan diluar jalur formal.  

Adapun kesimpulan dari aspek-aspek analisis atau evaluasi yang 

dilakukan dengan menggunakan Model Countenance Stake. Pertama, aspek 

antecedents sebagai input yang terdiri dari komponen-komponen seperti 

peserta didik. tutor, sarana dan prasarana, pembiayaan, dan kurikulum secara 

umum menunjukan kesesuaian dengan pedoman atau standar yang telah 

ditetapkan. Meskipun beberapa komponen seperti peserta didik dan 

pembiayaan terkait Penyelenggaraan Program Kesetaraan Paket C di PKBM 

Sadina masih mengalami permasalahan yang perlu diselesaikan. 

Kedua, aspek transactions sebagai proses yang terdiri dari beberapa 

komponen mulai dari perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan 
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pembelajaran, dan evaluasi (penilaian) pembelajaran secara keseluruhan 

peneliti tidak menemukan permasalahan atau kendala yang terjadi. Aspek 

transactions sebagai aspek proses dalam penyelenggaraan Program 

Kesetaraan Paket C di PKBM Sadina dinilai sudah sesuai berdasarkan 

pedoman pelaksanaan yang ada. Dengan kata lain, kualitas dalam proses 

penyelenggaraan pada Program Paket C di PKBM Sadina dinilai baik 

Terakhir, aspek outcomes sebagai aspek yang mengukur kualitas 

lulusan pada Program Kesetaraan Paket C di PKBM Sadina secara umum, 

sudah sesuai dengan pedoman pelaksanaan yang ada. Hal tersebut dilihat dari 

kemampuan atau keterampilan yang diberikan lembaga kepada warga belajar. 

Dengan kata lain, selain kemampuan akademik, PKBM Sadina dalam 

menyelenggarakan Program Paket C memberikan keterampilan-keterampilan 

yang dibutuhkan oleh warga belajar untuk meningkatkan kualitas dirinya. 

Meskipun begitu, aspek outcomes sendiri masih memiliki kekurangan, seperti 

halnya PKBM Sadina tidak memiliki data alumni Program Paket C.  

6.2. Saran 

Berdasasarkan kesimpulan diatas, dapat diketahui bahwasanya masih 

terdapat beberapa kekurangan atau permasalahan yang ada dalam mengetahui 

mutu dan relevansi Program Kesetaraan Paket C di PKBM Sadina. Oleh 

karena itu, berikut merupakan beberapa saran dari peneliti terkait 

penyelesaian permasalahan atau kekurangan yang ada: 

1. Berdasarkan hasil penelitian ini, masih terdapat permasalahan 

terkait manajemen data lulusan dari Program Kesetaraan Paker C di 
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PKBM Sadina yang tidak terkelola dengan baik. Oleh karena itu 

peneliti menyarankan agar PKBM Sadina untuk melakukan 

pendataan secara berkala terkait situasi alumni setelah mengikuti 

Program Kesetaraan Paket C. Hal ini tentunya bisa meningkatkan 

mutu atau kualitas lembaga kepada masyarakat umum menjadi 

lebih baik. Ditambah dengan adanya feedback atau testimoni 

setelah mengikuti program, bisa memberikan motivasi atau 

dorongan tersendiri bagi masyarakat yang membutuhkan layanan 

pendidikan nonformal.  

2. Selanjutnya terkait pembiayaan, yang dimana BOP hanya dibagikan 

kepada warga belajar atau peserta didik dengan usia sekolah yakni 

16 sampai dengan 21 tahun (usia sekolah kesetaraan), sehingga bagi 

PKBM yang mendapati warga belajarnya diluar usia sekolah 

tentunya tidak bisa mendapatkan akses untuk BOP. Terkait hal 

tersebut, saran dari peneliti yaitu dengan melakukan subsidi silang 

antara warga belajar yang mampu dengan yang tidak mampu. 

Kemudian, bisa juga bekerjasama dengan pihak desa setempat, 

terkait bantuan pendanaan program. Serta bisa juga, bekerjasama 

dengan perusahaan-perusahaan dengan mengandalkan bantuan dari 

CSR (Corporate Social Responsibility) sebagai bantuan kebutuhan 

anggaran terkait pembiayaan.  

3. Terakhir, berdasarkan hasil temuan peneliti, terdapat permasalahan 

sulitnya mencari peserta didik dalam mengikuti Program Paket C. 
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Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya motivasi dari masyarakat 

sekitar atau warga belajar, yang dimana masyarakat merasa tidak 

membutuhkan pendidikan nonformal. Oleh karena itu, peneliti 

menyarankan PKBM Sadina untuk melakukan sosialisasi yang 

dihadiri oleh alumni Program Kesetaraan Paket C yang telah 

berhasil dalam meningkatkan kualitas hidupnya. Hal ini diharapkan 

dapat memberikan motivasi kepada masyarakat sekitar untuk 

mengikuti Program Kesetaraan Paket C. Selain itu, sosialisasi dapat 

dilakukan media sosial untuk menjangkau masyarakat secara luas. 

4. Kemudian terakhir, bagi pengembang atau penyelenggara Program 

Pendidikan Kesetaraan Paket C, yakni pemerintah yang 

bertanggung jawab langsung. Berdasarkan hasil temuan peneliti 

yang ada saran peneliti ialah dengan mengintegrasikan pedoman-

pedoman atau standar pelaksanaan program pendidikan kesetaraan 

Paket C yang ada, yang dimana selama proses penyunan laporan 

penelitian ini, dalam menggunakan literatur terkait pedoman atau 

pelaksanaan, peneliti menemukan beberapa pedoman yang serupa 

sehingga membingungkan mana pedoman yang lebih kredibel 

untuk digunakan. Hal ini juga tentunya berlaku bagi tiap-tiap 

Lembaga PKBM yang ada, yang dimana seharusnnya pedoman atau 

standar yang diperbaharui senantiasa diinformasikan secara 

menyeluruh. Sehingga nantinya Lembaga PKBM-PKBM yang ada 
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bisa menetapkan standar sesuai kualitas atau mutu yang disusun 

atau distandarisasi oleh pemerintah itu sendiri dengan baik. 
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